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A. Hakekat Matematika

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”,
yang artinya “mempelajari”’, mungkin juga kata tersebut berkaitan dengan
“medha” dan “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”."
Matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas,
sehingga banyak pendapat dari para ahli tentang matematika baik dari sudut
pandang, pemahaman, kemampuan dan pengalaman. Para sosiolog, psikolog,
pelaksana administrasi sekolah, dan penyusun kurikulum memandang bahwa
matematika merupakan ilmu yang statis dan disiplin ketat.?

Menurut Jonhshon dan Myklebust matematika adalah bahasa simbolis yang
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.
Lerner mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai bahasa simbolis
juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan,
mencatat, dan mengomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.®

Sujono mengemukakan beberapa pengertian matematika, diantaranya

matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan

! Moch. Masykur, Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him., 42

2 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him., 18

¥ Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), him., 252
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terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang berhubungan dengan
bilangan.’

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, bahkan sampai perguruan tinggi. Hal ini karena
matematika memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. Cornelius
mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika
merupakan: 1) sarana berfikir yang jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan
dan generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk mengembangkan Kreativitas, 5)

sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.’

Cockroft mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan pada siswa
karena 1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, 2) semua bidang
studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai, 3) merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 4) dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara, 5) meningkatkan kemampuan
berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan 6) memberikan
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.®

Matematika adalah pengetahuan sebagai sarana berfikir deduktif yang bersifat
jelas, spesifik, informatif, tidak menimbulkan konotasi emosional, dan
kuantitatif.” Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan

perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan

*Ibid., him., 19

> Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003) him., 253

® Ibid., him., 253

7 Jonathan Sarwono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),
him., 13
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besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir,
kumpulan sistem, struktur dan alat.

Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang
yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada musik
penuh dengan simetri, pola dan irama yang dapat menghibur, alat bagi pembuat
peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin, dan akuntan.® Newman
berpendapat bahwa ciri utama matematika adalah: 1) matematika disajikan dalam
pola yang lebih ketat, 2) matematika berkembang dan digunakan lebih luas
daripada ilmu-ilmu lain, dan 3) matematika lebih terkonsentrasi pada konsep.®

Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah bahasa lambang atau simbol
yang membahas angka-angka dan perhitungannya melalui metode bernalar dan

berpikir.

B. Belajar

Belajar menurut W. H. Buston adalah perubahan tingkah laku pada diri
individu dan individu dengan lingkungannya. Buston berpendapat bahwa unsur
utama dalam belajar adalah terjadinya perubahan pada seseorang, perubahan
tersebut menyangkut aspek kepribadian yang tercermin dari perubahan yang

bersangkutan, yang tentu juga bersamaan dengan interaksinya dengan lingkungan

8 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2014) him., 48

° Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him., 20
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dimana dia berada.’® Dibawah ini ada beberapa definisi dari beberapa ahli tentang

belajar, antara lain:*

1. Cronbach memeberikan definisi: Learning is shown by a change in behavior
as result of experience

2. Harold Spears memberikan batasan Learning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction.

3. Geoch, mengatakan: Learning is a change in perfomance as a result of
partice

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru.

Disamping definisi-definisi tersebut, ada beberapa pengertian lain dan cukup
banyak, seperti yang dikemukakan Baharuddin dalam bukunya yaitu belajar
merupakan sebuah aktivitas yang tidak dapat terpisah dengan kehidupan manusia.
Belajar adalah proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap.'”> Belajar dimulai sejak bayi, seorang bayi belajar
menguasai hal-hal sederhana, seperti cara memegang makanan dan mengenal
orang-orang disekitarnya. Ketika sudah dewasa, mereka diharapkan sudah
menguasai ketrampilan-ketrampilan tertentu, seperti berwirausaha, menjalin

kerjasama dengan orang lain, dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.

19 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), him., 9

1 sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012), him., 20

12 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him., 11
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Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku.** Dengan demikian seseorang dikatakan
belajar apabila terjadi perubahan pada diri orang yang belajar akibat adanya
latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan.

Belajar, sebagai karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk
lain, merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan
tiada hari tanpa belajar. Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan
atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. ** Peristiwa belajar
tidak selalu terjadi atas inisiatif diri individu, individu memerlukan bantuan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.*

Jadi, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang
berkesinambungan antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup yang
didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi belajar, emosiosnal, dan sikap yang
pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan.

Ciri-ciri belajar diantaranya adalah adanya perubahan tingkah laku,
perubahan perilaku yang terjadi relative permanen, perubahan perilaku bersifat
potensial, perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan dan pengalaman.*®

Unsur-unsur  belajar adalah faktor-faktor yang menjadi indikator
keberlangsungan proses belajar. Setiap ahli pendidikan sesuai dengan aliran yang

dianutnya memberikan aksentuasi sendiri tentang hal-hal apa yang penting

3 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), him., 40
4 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him., 13
15 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), him., 40
16 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him., 15



23

dipahami dan dilakukan agar belajar benar-benar belajar.t’” Dollar dan Miller

menegaskan empat faktor yang mempengaruhi keefektifan perilaku belajar, yaitu :

1.

Adanya motivasi, siswa harus menghendaki sesuatu (the learner must want
something);

Adanya perhatian dan mengetahui sasaran, siswa harus memperhatikan
sesuatu (the learner must notice something);

Adanya usaha, siswa harus melakukan sesuatu (the learner must do
something);

Adanya evaluasi dan pemantapan hasil, siswa harus memperoleh sesuatu (the
learner must get something).*®

Sedangkan Cronbach sebagai penganut aliran Behaviorisme menyatakan

adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, yang meliputi:

1.

Tujuan, belajar dimulai karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini
muncul karena adanya sesuatu kebutuhan. Perbuatan belajar atau pengalaman
belajar akan efektif apabila diarahkan kepada tujuan yang jelasdan bermakna
bagi individu.

Kesiapan, agar mampu melaksanakan perbuatan belajar dengan baik, anak
perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik, psikis, maupun kesiapan yang
berupa kematangan untuk melakukan sesuatu yang terkait dengan

pengalaman belajar.

126

him.

7 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2014), him.,

8 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2012),

, 164
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Situasi, kegiatan belajar berlangsung dalam situasi belajar. Adapun yang
dimaksud situasi belaar ini adalah tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan
yang dipelajari, guru, kepala sekolah, pegawai administrasi, dan seluruh
warga sekolah yang lain.

Interpretasi, disini anak melakukan interpretasi yaitu melihat hubungan di
antara komponen-komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan
tersebut dan menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan.
Respon, berlandaskan hasil interpretasi tentang kemungkinannya dalam
mencapai tujuan belajar, maka anak membuat respon. Respon ini dapat
berupa usaha yang terencana dan sistematis, baik juga berupa usaha coba-
coba (trial and error).

Konsekuensi, berupa hasil, dapat hasil positif (keberhasilan) maupun hasil
negatif (kegagalan) sebagai konsekuensi respon yang dipilih siswa.

Reaksi terhadap kegagalan, kegagalan dapat menurunkan semangat, motivasi,
memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya. Namun, dapat juga
membangkitkan siswa karena dia mau belajar dari kegagalan.*®

Untuk lebih memahami pengertian mengenai makna belajar, berikut adalah

prinsip-prinsip yang penting dan berkaitan dengan belajar, antara lain:?°

1.

2.

Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya;
Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri pada siswa;
Belajar akan lebih mantab dan efektif, bila didorong dengan motivasi,

terutama motivasi dari dalam/ dasar kebutuhan/ kesadaran atau instrinsic

¥ Suyono, Hariyanto,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2014), him., 126
%% sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rajagrafindo

Persada, 2012), him., 24
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motivation, lain halnya belajar dengan rasa takut atau dengan rasa tertekan
dan menderita;

Dalam banyak hal belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan
berbuat keliru) dan conditioning atau pembiasaan;

Kemampuan belajar seseorang harus diperhitungkan dalam rangka
menentukan isi pelajaran.

Sukmadinata menyampaikan prinsip umum belajar sebagai simpulan terhadap

berbagai prinsip belajar baik menurut konsep behaviorisme, kognitivisme maupun

konstruktivisme, sebagai berikut:*

1.

2.

10.

Belajar merupakan bagian dari perkembangan;

Belajar berlangsung seumur hidup;

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan,
kematangan, serta usaha dari individu secara aktif;

Belajar mencangkup semua aspek kehidupan;

Kegiatan belajar bisa berlangsung dimanapun dan kapanpun;

Belajar berlangsung baik dengan guru maupun tanpa guru;

Belajar yang direncana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi;
Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan yang
amat kompleks;

Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan;

Dalam hal tertentu belajar memerlukan adanya bantuan dan bimbingan dari

orang lain.

*! Suyono, Hariyanto,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2014),him., 128
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C. Hasil Belajar

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap
dan ketrampilan.?? Perubahan tersebut bisa berupa peningkatan menjadi yang
lebih baik, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang kurang sopan
menjadi sopan. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang
dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah
perolehan suatu hasil belajar siswa.

Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan, dan hasil belajar
berupa hal-hal berikut; %3
1. Informasi verbal, yaitu kepabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan
aturan.

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan

mengategorisasikan, kemampuan analitis-analitis fakta konsep dan

2 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2006), him., 155

2 Moh. Thobroni&Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), him., 23
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mengembangkan  prinsip-prinsip  keilmuan.  Ketrampilan  intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.

4. Ketrampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5. Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian  terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan
menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku.

Hasil belajar adalah perubahan sikap yang sesuai dengan tujuan pendidikan
setelah proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
siswa ketika sudah melalui proses belajar. Hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa yang setelah menerima pengalaman belajar.
Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi dengan
dunia fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung kepada apa
yang diketahui pembelajar: konsep-konsep, tujuan dan motivasi Yyang

mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.*

** Suyono, Hariyanto,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2014), him., 127
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Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam

taksonomi bloom, yakni dikelompokkan dalam 3 ranah yaitu domain kognitif atau

kemampuan berfikir, domain afektif yaitu sikap, domain psikomotor atau

ketrampilan. Beberapa indikator dan kemungkinan cara mengungkapkan hasil

belajar disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:*®

Tabel 2.1 Indikator dan cara pengukuran hasil belajar

Jenis Hasil Belajar Indikator Cara Pengukuran
Kognitif:
a. Pengamatan/ Dapat menunjukkan/ Tugas/ tes/observasi
perceptual membandingkan/
menghubungkan
b. Hafalan/ ingatan | Dapat menyebutkan/ Pertanyaan/ tugas/ tes
menunjukkan lagi
c. Pengertian/ Dapat menjelaskan/ Pertanyaan/ soal/ tes/
pemahaman mendefinisikandengan kata-kata | tugas
sediri Tugas/ persoalan/ tes
d. Aplikasi/ Dapat memberikan contoh/
penggunaan menggunakan dengan tepat/
memecahkan masalah Tugas/ persoalan/ tes
e. Analisis Dapat menguraikan/
mengklasifikasikan Tugas/ persoalan/ tes
f.  Sintesis Dapat menghubungkan/
menyimpulkan Tugas/ persoalan/ tes
g. Evaluasi Dapat menginterpretasi/
memberikan kritik/ memberikan
pertimbangan/ penilaian
Afektif
a. Penerimaan Bersikap menerima/ menyetujui | Pertanyaan/ tes/ skala

* Abin Syamsuddin Makmun, M.A., Psikologi Kependidikan, (Bandung: Rosda Karya,
2012), him., 167
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b. Sambutan

c. Penghargaan/

apresiasi

d. Internalisasi/
pendalaman
e. Karakterisasi/

penghayatan

atau sebaliknya

Bersedia terlibat/ berpartisipasi/
memanfaatkan atau sebaliknya
Memandang penting atau
bernilai/ berfaedah/ indah/
harmonis/ kagum atau
sebaliknya

Mengakui/ mempercayai/
meyakinkan atau sebaliknya
Melembagakan/ membiasakan/
menjelmakan dalam pribadi dan

perilakunya sehari-hari

sikap
Tugas/ observasi/ tes

Skala penilaian/ tugas/

observasi

Skala sikap/ tugas
ekspresif/ proyektif
Observasi/ tugas

ekspesif/ proyektif

Psikomotorik

a. Keterampilan
bergerak/
bertindak

b. Keterampilan
ekspresi verbal

dan nonverbal

Koordinasi mata, tangan dan
kaki

Gerak, mimik dan ucapan

Tugas/ observasi/ tes
tindakan

Tugas/ observasi/ tes

tindakan

D. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur

sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.?

dan digunakan dalam

6

Tujuan belajar yaitu untuk membentuk manusia seutuhnya, dalam arti

berkembangnya potensi-potensi

terintegrasi.’’

individu secara harmonis, berimbang, dan

%6 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), him., 89
%" Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.,18
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Model pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan
struktur metode, ketrampilan, dan aktivitas peserta didik. Ciri utama sebuah model
pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran.?® Sintaks adalah
tahapan dalam mengimplementasi model dalam kegiatan pembelajaran, sintaks
menunjukkan kegiatan apa saja yang perlu dilakukan oleh guru dan peserta didik
mulai dari awal pembelajaran sampai akhir kegiatan. *°

Ada berbagai macam model pembelajaran, salah satu diantaranya adalah
model pembelajaran penemuan terbimbing. Joyce dan Well (2003) membagi
model pembelajaran dalam empat kelompok, yakni: model pembelajaran
pemrosesan informasi, model pembelajaran interaksi sosial, model pembelajaran
personal, dan model pembelajaran perilaku.*

Pembelajaran dikatakan efektif tidak hanya ditinjau dari model pembelajaran
yang digunakan, tetapi tidak terlepas dari aktivitas yang berkualitas dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu,
guru haruslah memiliki persiapan, bersikap positif, memahami karakteristik

peserta didik, kreatif, ampati, menghargai peserta didik dan melakukan refleksi.

E. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dari Bruner adalah

salah satu model pembelajaran instruksional yang sangat berpengaruh dalam

%8 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), him., 89
* Ibid., him., 97
* Ibid., him., 99
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dunia pendidikan.®* Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang benar-

benar bermakna.

Model pembelajaran penemuan terbimbing termasuk dalam model
pembelajaran induktif, dimana model pembelajaran ini berbasis pada teori
konstruktivisme yang berpandangan bahwa peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya dengan melibatkannya dalam belajar memahami dunia.*

Menurut Eggen dan Kaucak (1996) Model pembelajaran induktif merupakan
strategi langsung untuk mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan
berpikir kritis, juga dijelaskan bahwa model induktif memiliki banyak variasi,
tetapi sintaks pembelajaran model induktif secara umum sama, yaitu: pengenalan
pelajaran, fase divergen (open-ended), fase konvergen, penutup, fase aplikasi.®

Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah model pembelajaran
dimana siswa tidak disajikan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi siswa harus
menyampaikan ide-ide mereka sebelum topik-topik tersebut mereka pelajari,
siswa menyelidiki sebuah gejala atau fenomena yang mereka anggap ganjil, siswa
menjelaskan fakta-fakta dan membandingkannya secara saintifik, selain itu siswa
menanyakan mengenai sebuah situasi yang mendukung pembelajaran

tersebut.

Sesuai dengan saran Bruner, bahwa siswa-siswa hendaknya belajar melalui
partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka
dianjurkan untuk memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-

3 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual di Kelas, ( Jakarta: Cerdas Pustaka,
2008), him., 56

%2 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2014), him., 108

* Ibid., him., 108-109
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eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu
sendiri.®*

Pembelajaran penemuan terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri
yang didalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup
luas kepada siswa.*® Menurut Sund penemuan adalah proses mental dimana siswa
mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip, proses mental tersebut
adalah mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, memuat kesimpulan dan sebagainya.*®

Model penemuan terbimbing merupakan pembentukan kategori-kategori atau
konsep-konsep, yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi.®” Penemuan
terbimbing diterapkan agar para siswa bebas mengembangkan konsep yang
mereka pelajari bukan hanya sebatas materi yang hanya dicatat saja kemudian
dihafal. Tetapi siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah yang
mereka hadapi secara berkelompok, didalam kelas mereka diajarkan
berinteraksi sosial dengan kawan sebayanya untuk saling bertukar informasi
antar kelompok. Bruner menganggap, bahwa belajar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi

hasil yang paling baik.*®

% Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual di Kelas, ( Jakarta: Cerdas Pustaka,
2008), him., 56

% Mashudi, Desain Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Kontsruktivisme, (Tulungagung:
STAIN Tulungagung Press, 2013), him., 125

% Yoto S.T., Manajemen Pembelajaran, (Yanigar), him., 109

% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi
Kurikulum 2013, 2014, him., 87

% Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual di Kelas, ( Jakarta: Cerdas Pustaka,
2008), him., 56
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan kelebihan penemuan

terbimbing adalah sebagai berikut :

1.

5.

6.

Membantu siswa dalam meningkatkan dan memperbaiki keterampilan dan
proses kognitif

Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidi dan
berhasil

Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri

Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu

Sedangkan kelemahan model penemuan terbimbing adalah :

1.

Model ini tidak efisien digunakan untuk mengajar siswa dalam jumlah
banyak

Model ini sulit diterapkan untuk siswa yang sudah terbiasa dengan
pembelajaran konvensional

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep.*®

Menurut Syah dalam mengaplikasikan model pembelajaran penemuan di

kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam kegiatan belajar

mengajar, secara umum sebagai berikut :

% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi

Kurikulum 2013, 2014, him., 89
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Stimulation : pelajar dihadapkan pada suatu masalah, sehingga menimbulkan
kebingungan, dan timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri

Problem statement : guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda — agenda masalah yang relevan
Data collection : guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi

Data processing : mengolah data dan informasi yang diperoleh

Verification : siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan kebenaran

Generalization : menarik kesimpulan®

Implementasi Model Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran

Matematika

Tabel 2.2 Implementasi model penemuan terbimbing dalam

pembelajaran matematika

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

1 | (Stimulation)
Guru memberikan permasalahan dan Siswa menyelesaikan
selanjutnya memberikan generalisasi permasalahan yang diberikan
supaya siswa ingin menyelidiki sendiri guru, dengan mengaitkan
permasalahan tersebut. Guru juga bisa pengalaman, konsep, dan
memberikan pertanyaan, anjuran pengetahuan yangtelah
membaca buku, dan lain — lain yang dipelajari.

mengarahkan ke pemecahan masalah

“01bid., him., 90-91
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(Problem Statement)

Guru memberi kesempatan siswa
mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda masalah yang relevan.
Selanjutnya guru memilih salah satu

sebagai hipotesis

Mengidentifikasi dan
menganalisa permasalahan yang

mereka hadapi.

(Data Collection)
Guru memberi kesempatan siswa untuk
mengumpulkan data atau informasi

sebanyak — banyaknya.

Siswa mengumpulkan informasi
yang relevan, membaca
literature, mengamati objek,
bertanya kepada guru, uji coba

sendiri, dan sebagainya

(Data Processing)
Guru mengamati kegiatan siswa serta
menfasilitasi jika ada pertanyaan-

pertanyaan

Mengaitkan dan mengolah
informasi yang telah didapat

dengan permasalah yang ada

(Verification)
Guru meminta siswa untuk
menyampaikan hasil temuannya.

Selanjutnya dikaji bersama - sama

Siswa menyampaikan hasil

temuannya

(Generalization)
Guru menyimpulkan, dan menerangkan

sampai tuntas

Memperhatikan penjelasan guru

dengan seksama

G. Materi Relasi Fungsi

Definisi Relasi

Misalkan A dan B adalah himpunan. Relasi dari A ke B adalah aturan

pengaitan/ pemasangan anggota-anggota A dengan anggota-anggota B
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Definisi Domain
Daerah asal atau biasa disebut domain suatu relasi adalah himpunan tidak

kosong dimana sebuah relasi didefinisikan

Definisi Kodomain
Daerah kawan atau biasa disebut kodomain suatu relasi adalah himpunan
tidak kosong dimana anggota domain memiliki pasangan sesuai relasi yang

didefinisikan

Definisi Range
Daerah hasil atau biasa disebut range suatu relasi adalah sebuah himpunan
bagian dari daerah kawan (kodomain) yang anggotanya adalah pasangan

anggota domain yang memenuhi relasi yang didefinisikan.

Relasi bisa dinyatakan dengan 3 cara, yaitu :

a. Diagram Panah

Grup Band Favorit

Kelompok Siswa Grup Band

Gambar 2.1 Diagram Panah 1
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b. Diagram Kartesius

Band E

Band D

Band C

Band B

Himpunan Grup Band

Band A &

. -
Tono Doli Beni Siti  Tedi
Himpunan Siswa

Gambar 2.2 Diagram Kartesius

c. Himpunan Pasangan Berurutan

{(Tono, Band B), (Doli, Band C), (Beni, Band D), (Tedy, Band E)}

Definisi Fungsi

Misalkan A dan B adalah himpunan.

Fungsi f dari A ke B adalah suatu aturan pengaitan yang memasangkan setiap
anggota himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B.

Contoh :

Diketahui rumus fungsi f(x) = 2x +1 memetakan himpunan A ke himpunan B,
himpunan A = { 1, 2, 3, 4 } dan himpunan B = { 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}.
Gambarkan fungsi tersebut menggunakan diagram panah ! serta tentukan
domain, kodomain, dan rangenya !

Jawab:

Gambar 2.3 Diagram Panah2
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Domain {1,234}
Kodomain :{3,4,5,6,7,8,9}
Range :{3,5,7,9}

Sifat-sifat fungsi :

1. Fungsi injektif
f

A—L B

- Fungsi f: A — B disebut satu-satu, jika untuk
anggota B yang mempunyai pasangan
dengan anggota A, pasangan tersebut hanya
satu.

Gambar 2.4 Fungsi Injektif

2. Fungsi surjektif
f

A——» B

—

- Fungsi f:A — B disebut onto, jika setiap
anggota B mempunyai pasangan anggota A

Gambar 2.5 Fungsi Surjektif

3. Fungsi bijektif
f

A——» B

- Fungsi f: A — B disebut korespondensi satu-
satu jika tersebut surjektif sekaligus injektif.

Gambar 2.6 Fungsi Bijektif
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H. Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing Terhadap Hasil

Belajar Matematika Materi Relasi Fungsi

Model pembelajaran penemuan terbimbing dianggap mampu meningkatkan
hasil belajar matematika khususnya pada materi Relasi dan Fungsi. Hal ini sesuai
dengan kelebihan dari model pembelajaran penemuan terbimbing, diantaranya
yakni: membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan ketrampilan dan
proses kognitif, pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh sebab menguatkan pengertian, ingatan dan konsep, mendorong siswa
berfikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri.** Penelitian yang dilakukan oleh
Khoirul Arifin tentang Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP
Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung juga menunjukkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing, hasil belajar siswa dapat
meningkat.*?

Selain dapat meningkatkan hasil belajar model pembelajaran penemuan
terbimbing juga bisa meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sehingga
pemahaman konsep siswa terkait materi Relasi dan Fungsi diharapkan dapat
meningkat. Hal ini didukung hasil penelitian Qoriyatun Nasikah tentang
penerapan model pembelajaran guided discovery (penemuan terbimbing) untuk
meningkatkan pemahaman konsep teorema pythagoras hasil penelitian

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

' Baharudin, Esa Nur Wahyudi, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him., 130

*> Khoirul Arifin, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Sumbergempol,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)
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pembelajaran guided discovery (penemuan terbimbing) dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep teorema pythagoras siswa kelas VIII MTsN
Pulosari Ngunut Tulunggung.*®

Model pembelajaran penemuan terbimbing juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sehingga selama proses pembelajaran pada materi Relasi
dan Fungsi dengan menggunakan model penemuan terbimbing, siswa dapat
berpartisipasi aktif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Maxrizal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan Software Geogebra, motivasi
belajar siswa mencapai 77,68% dalam kategori tinggi.**

Dari uraian diatas, model pembelajaran penemuan terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar
siswa. Sehingga, model pembelajaran penemuan terbimbing dianggap mampu
dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi Relasi dan Fungsi,
sebab model tersebut dapat meningkatkan pemehaman konsep dan motivasi

belajar siswa.

I. Kajian Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan penulis. Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk mendapatkan

* Qoriyatun Nasikah, Penerapan Strategi Discovery untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Teorema Pythagoras Kelas VIII MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung, (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011)

* Maxrizal, Penggunaan Software Geogebra dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Materi Segiempat Bagi Siswa Kelas VII C SMP N 2 Depok,
(‘Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2010)
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gambaran dalam menyusun kerangka pemikiran, mengetahui persamaan dan
perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti sebagai bahan kajian untuk mengembangkan kemampuan berpikir
peneliti.

Berdasarkan beberapa skripsi/ literatur yang penulis temukan, terdapat
persamaan dan perbedaan dalam pembahasannya, yaitu sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Qoriyatun Nasikah tentang
penerapan model pembelajaran guided discovery (penemuan terbimbing) untuk
meningkatkan pemahaman konsep teorema pythagoras hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran guided discovery (penemuan terbimbing) dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep teorema pythagoras siswa kelas VIII MTsN
Pulosari Ngunut Tulunggung. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
hasil tes formatif pada siklus 1 dengan taraf keberhasilan 83,33% berada pada
kategori baik, pada siklus 2 dengan taraf keberhasilan 86,11% berada pada
kategori baik dan meningkat pada siklus 3 dengan taraf keberhasilan 100% pada
kategori yang sangat baik.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Qoriyatun Nasikah dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan pembelajaran
guided discovery (penemuan terbimbing).

Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Qoriyatun Nasikah untuk
meningkatkan pemahaman konsep teorema pythagoras, dan jenis penelitiannya

adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Sedangkan dalam penelitian ini untuk
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mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar pada materi Relasi dan
Fungsi, dan jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.*®

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Lenti Agustin tentang Perbedaan Hasil
Belajar Matematika Antara Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning dan
Problem Based Learning pada Siswa Kelas XI IS SMAN 1 Boyolangu hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar matematika siswa
antara pendekatan saintifik model Discovery Learning dan Problem Based
Learning pada siswa kelas XI 1IS SMAN 1 Boyolangu hanya terletak pada
aspek pengetahuan saja. Hal ini ditunjukkan dengan adanya oleh nilai t piwng =
3,697 sedangkan t e pada taraf signifikansi 0,05 (dp = 60 ) adalah 2,000.
Maka hipotesis nol (Ho) ditolak.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lenti Agustin
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan
pembelajaran guided discovery (penemuan terbimbing) dengan jenis penelitian
kuantitatif.

Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Lenti Agustin untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model guided discovery
dan model Problem Based Learning. Sedangkan dalam penelitian ini untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model guided discovery terhadap hasil belajar

pada materi Sistem Relasi dan Fungsi.*®

** Qoriyatun Nasikah, Penerapan Strategi Discovery untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Teorema Pythagoras Kelas VIII MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung, (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011)

*® Lenti Agustin, Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara Pendekatan Saintifik Model
Discovery Learning dan Problem Based Learning pada Siswa Kelas XI 11IS SMA 1 Boyolangu,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Arifin tentang Pengaruh
Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Sumbergempol
Tulungagung hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengujian hipotesis
menggunakan independent samples t-test, data hasil post tes diperoleh nilai
thitung (2,28) > tael (2.018) yang menunjukkan ada pengaruh model Pembelajaran
Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar matematika
materi lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbergempol
Tulungagung. Berdasarkan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 80,909 dan
nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 75,277 sehingga diperoleh selisih sebesar
5,68 dapat diketahui besarnya pengaruh model Pembelajaran Guided Discovery
(Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar matematika materi lingkaran
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung adalah
sebesar 0,72, di dalam tabel interpretasi nilai Cohen’s maka 76%. Berdasarkan
tabel interpretasi dapat disimpulkan bahwa pengaruh model Pembelajaran
Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) terhadap hasil belajar siswa
termasuk dalam kategori tergolong sedang.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Arifin dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan pembelajaran guided
discovery (penemuan terbimbing) dan output yang diamati adalah sama-sama
hasil belajar siswa.

Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Khoirul Arifin menggunakan

materi Lingkaran dalam penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing.
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Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan materi Relasi dan Fungsi dalam
penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing.*’

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Maxrizal tentang Penggunaan
Software Geogebra dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Pada Materi Segiempat Bagi Siswa Kelas VII C SMP N 2 Depok
hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIIC SMP N 2
Depok pada materi segiempat dengan pembelajaran penemuan terbimbing
menggunakan software GeoGebra telah mencapai 77,68% dengan kategori tinggi

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Maxrizal dengan yang akan
dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran penemuan
terbimbing. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan
bantuan software GeoGebra, fokus pada materi segiempat, output yang diamati
adalah motivasi belajar siswa, dan jenis penelitiannya adalah PTK. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan bantuan LKS dengan materi Relasi
dan Fungsi, output yang diamati adalah hasil belajar siswa, dan jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen.*®

Dari uraian diatas, persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu

dengan penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

" Khoirul Arifin, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Sumbergempol,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)

* Maxrizal, Penggunaan Software Geogebra dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Materi Segiempat Bagi Siswa Kelas VII C SMP N 2 Depok,
(‘Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2010)
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Tabel 2.3 Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu

No.

Judul

Persamaan

Perbedaan

Penerapan Metode
Discovery (penemuan
terbimbing) untuk
meningkatkan
Pemahaman Konsep
teorema pythagoras
siswa kelas VIII di
MTSN Pulosari
Ngunut Tulungagung
Tahun 2009 / 2010

Model Pembelajaran
yang digunakan sama-
sama menggunakan
model pembelajaran
Penemuan Terbimbing

(Discovery Learning)

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif

Materi yang digunakan
berbeda, penelitian
terdahulu menggunakan
materi teorema
pythagoras, sedangkan
penelitian ini
menggunakan materi

Relasi dan Fungsi

Lokasi penelitian
berbeda, penelitian
terdahulu melaksanakan
penelitian di MTSN
Pulosari Ngunut,
sedangkan penelitian ini
dilaksanakan di MA At —
Thohiriyah Ngantru.

Jenis penelitian berbeda,
penelitian terdahulu
menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas
(PTK), sedangkan
penelitian ini
menggunakan jenis

penelitian eksperimen.

Output yang diamati
berbeda, penelitian
terdahulu bertujuan

terhadap pemahaman
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konsep siswa, sedangkan
pada penelitian ini
terhadap hasil belajar

siswa.

Perbedaan Hasil
Belajar Matematika
Antara Pendekatan
Saintifik Model
Discovery Learning
Dan Problem Based
Learning pada Siswa
Kelas XI I1IS SMAN 1
Boyolangu

Model Pembelajaran
yang digunakan sama-
sama menggunakan
model pembelajaran
Penemuan Terbimbing

(Discovery Learning)

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif

Output yang diamati
sama-sama terhadap

hasil belajar siswa.

Jenis penelitian yang
digunakan sama-sama
menggunakan jenis

penelitian eksperimen.

Model Pembelajaran
yang digunakan dalam
penelitian terdahulu tidak
hanya penemuan
terbimbing, tetapi juga
model Problem Based
Learning, sedangkan
penelitian ini hanya
menggunakan model

penemuan terbimbing

Lokasi penelitian
berbeda, penelitian
terdahulu melaksanakan
penelitian di SMAN 1
Boyolangu, sedangkan
penelitian ini
dilaksanakan di MA At —
Thohiriyah Ngantru.

Pengaruh Model
Pembelajaran Guided
Discovery Terhadap
Hasil Belajar
Matematika Materi
Lingkaran Siswa
Kelas VIII Di SMP
Negeri 2

Sumbergempol

Model Pembelajaran
yang digunakan sama-
sama menggunakan
model pembelajaran
Penemuan Terbimbing

(Discovery Learning)

Output yang diamati

sama-sama terhadap

Lokasi penelitian
berbeda, penelitian
terdahulu melaksanakan
penelitian di SMP Negeri
2 Sumbergempol
Tulungagung, sedangkan
penelitian ini
dilaksanakan di MA At —
Thohiriyah Ngantru.
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Tulungagung

hasil belajar siswa.

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif

Jenis penelitian yang
digunakan sama-sama
menggunakan jenis

penelitian eksperimen.

Materi yang digunakan
berbeda, dalam penelitian
terdahulu materi yang
digunakan adalah
Lingkaran, sedangkan
dalam penelitian ini

adalah Relasi dan Fungsi

Penggunaan Software
Geogebra dengan
Metode Penemuan
Terbimbing untuk
Meningkatkan
Motivasi Belajar Pada
Materi Segiempat
Bagi Siswa Kelas VII
C SMP N 2 Depok

Model Pembelajaran
yang digunakan sama-
sama menggunakan
model pembelajaran
Penemuan Terbimbing

(Discovery Learning)

Metode penelitian
sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif

Lokasi penelitian
berbeda, penelitian
terdahulu melaksanakan
penelitian di SMP Negeri
2 Depok, sedangkan
penelitian ini
dilaksanakan di MA At —
Thohiriyah Ngantru.

Materi yang digunakan
berbeda, dalam penelitian
terdahulu materi yang
digunakan adalah
segiempat, sedangkan
dalam penelitian ini

adalah Relasi dan Fungsi

Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian
tersebut adalah PTK,
sedangkan penelitian ini
menggunakan jenis

penelitian eksperimen.
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J. Kerangka Berfikir Penelitian

Hasil belajar siswa khususnya pada bidang studi matematika tergolong masih
sangat rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya minat belajar
siswa karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru monoton dan
membosankan. Sehingga, dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif, dimana
siswa bisa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang bisa menjadi alternatif adalah model
pembelajaran penemuan terbimbing. Sebab, aspek terpenting yang berpengaruh
dalam keefektifan pembelajaran adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.*® Dengan model pembelajaran ini siswa diajak berperan aktif dalam setiap
proses pembelajaran. Model penemuan juga membiasakan siswa dalam
memecahkan masalah.

Dengan model pembelajaran tersebut, diharapkan siswa mampu berpartisipasi
aktif selama proses pembelajaran, menumbuhkan dan menanamkan sikap inkuiri,
mendukung kemampuan problem solving siswa, memberikan wahana interaksi,
materi yang dipelajari dapat mencapai kemampuan yang tinggi dan lebih

membekas, sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat.

* Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him., 46
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Dari uraian diatas, peneliti membuat bagan kerangka berfikir seperti dibawah

Hasil belajar siswa rendah

Perlu pembelajaran inovatif

Menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing

|

Hasil belajar siswa meningkat

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berfikir Penelitian



